INTISARI

Intrusi air lawt ke dalam  cadangan  air tanah  membawa  dampak
tercampurnya tanah dengan garam pada  kadar yang bervariasi vang dapat
mengubah sifat-sifat fisik maupun mcekanik tanah. Persoalan ini mendorong
penvusun uniuk  melakukan  penclitian  dengan  tujuan  untuk  dapat melihot
perubahan-perubahan fisik yang terjadi pada tanah lempung yang mengandung
garam dengan kadar 1%, 3%, 6% serta mencoba untuk melakukan stabilisasi
terhadap tanah tersebut dengan menggunakan kapur +%. Hal i dilakukan unt ik
mengetahui kelavakan stabilisasi dengan menggunakan kapur pada tenah yvang
tercampur garam. Penclitian dilakukan dengan asumsi tanali lempung tersebut
akan digunakan sebagai subgrade jalan rava.

Penelitian laboratorivm dilakukan pada tanah lepyping vange berasal dari
Watugedug, kecamatan Pajungan, Kabupalea Bantul. Berdusarkan kadar air,
berat jenis, batas-batas Atterberg, hasil wi analisis hidrometer dun saringan
tanah tersebut termasuk kelompok tanah A=7-3 yang buruk untuk siubgrade jalan
rava menurut klasifikasi AASHTO. Kemudian dilakukan wji proktor padea tanah
asli dan tanah asli distabilisasi dengan kapur 4% unik mencari berat volume
kering dan  kadar airoptimumnva. Selanjunva  dilakilan pengujicin untuk
mencari batas-batas Atterberg, berat volume keving tanal, swelling, nilar CHR
soaked dan unsouked untuk melihat-perubahen sifat=sifat fivik dai pickailn,
Pencampuran pada pengujion tanah bergaram digunalon kadar air optimun
tanah asli, sedangkan pada pengujian tanah_bergaram distabilisasi, dJdigunakan
kadar air optimum tanaf asli yang distabilisasi dengan kepur 4000 Khisus pece
tanah yang distabilisasi dengan kapur dilakukan pemeramcn selaona 3 hari pada
pengujian CBR dan swelling tanah.

Hasil penclitian menunjukian bahwa kadar garam wvung terkanduig
delam tanah dapat. memperbaiki sifar fisik tanali lenpung vang ditunjukkan
dengan menurunnya batas cair, indeks plastisitas, dan swellling tanah padu
kandungan garam 6% . dalam ianah. Kandungan garam juga dapat memperbaiki
sifat mekanik tanah, yaitu dengan meningkatnva kepadatan tanah, nilai CBR
lashoratorium dan (CBR rendaman. Sedangkan stabilisasi dengan kapur 4% pada
tanah bergaram dapar menurunkan indeks plastisitas, - meymngkatkan kepadatas
tanah, meningkatkan nilai CERaboratorium, dan. CBR “renduman.  Dapat
disimpulkan balwa adanva kandungan garam dapar memperbaiki sifar Jisik dean
mekanik tanah lempung walaupun belum dapat meningkatkan ity tanalt unfuk
subgrade jalan menjadi lebih baik menurut klasifikasi AASHTO. Kesimpulan lain
vang didapat adalah stabilisasi dengan kapur  dapat dilakukan pada tanah
hergaram.
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